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ABSTRAKS

Pemahaman hadis Nabi SAW. secara tekstual banyak
dilakukan oleh golongan salafi, golongan ini
menginginkan penegakan sunnah Nabi SAW. dalam kehidupan
kekinian, dan dalam memahami hadis Nabi mereka sangat
konsisten untuk mengamalkanya. Termasuk Salafi Ahl as-—
Sunnah wa al-Jama‘ah vyang didirikan oleh Ja’far Umar
Talib. Salafi ini mengklaim dirinya sebagail umat Islam
yang beraliran ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah vyang tidak
saja merupakan nama dari gerakan ini tetapi Juga
merupakan paham yang mereka anut dalam memahami dan
menerapkan ajaran Islam. Mereka berpendapat bahwa ahl
as-Sunnah wa al-Jama‘ah bukanlah suatu mazhab dalam
Islam, melainkan jalan untuk memahami Islam vyang
berdasarkan pada al-Qur’an, sunnah Nabi, dan pemahaman
para al-salaf al-Salih. Salah satu yang menarik dari
mereka adalah standart tentang pakaian wanita muslimah
yang mereka nisbahkan kepada cara berpakaian istri-
istri Nabi SAW.

Dalam penelitiar ini penulis berusaha untuk
mengungkapkan bagaimana mereka memahami hadis Nabi SAW.
dengan menggunakan metode oObservasi, wawancara dan
studi dokumentasi agar diperoleh hasil penelitian yang
akurat.

Dari pemehaman mereka terhadap makna salafi, ahl
as-Sunnah, dan al-Jama‘ah ternyata berdampak kepada
cara mereka dalam memahami dan mengamalkan hadis
terseput. Dalam hal ini mereka memahami hadis-hadis
tentang cara berpakaian istri-istri Nabi SAW. yang
mereka klaim sebagai cara berpakaian wanita muslimah
secara tekstual sehingga berdampak pada cara mereka
berpakaian dalam kehidupan sehari-hari. Para wanita
gerakan Salafi ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah memakai
pakaian yang tidak lazim dipakai oleh wanita-wanita
muslimah di daerah Yogyakarta bahkan di Indonesia.
Jenis pakaian yang mereka pakai adalah pakaian dengan
kain yang tidak bermotif, berwarna gelap, dengan mcdel
jubah yang besar, memakai kerudung besar, berkaos kaki,
bahkan ada sebagian di antara mereka yang memakai kaos
tangan dan mengenakan cadar atau penutup wajah sehingga
hanya kelihatan matanya saja. Pakaian seperti itulah
yang mereka anggap sebagai cara berpakaian wanita
muslimah yvang dinisbahkan pada cara berpakaian Istri-
istri Nabi SAW.
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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Sccara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

f alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o ba‘ b -

< ta' t -

‘S Sa § s (dengan titik di atas)
Z jim j ]

Z ha“ h h (dengan titik di bawah)
> kha' kh i |

J dal d -

k) zal z ' z (dengan titik di atas)
Jd ra‘ T -

_3 zai z -
(W sin s -
U:b syin sy -
(o sad S s (dengan titik di bawah)
. dad d d (dengan titik di bawah)
b ta" t t (dengan titik di bawah)
b za' zZ zZ (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ ' koma terbalik

é gain g -




8 fa* f ]
] qaf q -
& kaf k -
J lam 1 -
p mim m -
O nun n ' -
9 wawu w -
— ha’ h -
' apostrof (tetapi tidak
s hamzah |’ dilambangkan apabila ter-
letak di awa! kata)
S ya' y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, ierdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah | a a
= Kasroh i i
’ Dammah u u
Contoh:
S - kataba | 24y - yazhabu

J.i-» su’ila i S5 - Zukira
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-b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - / ‘‘‘‘‘ Fathah dan ya ai adani
S / ------ Fathah dan wawu au a dan u
Contoh:
QL,S— kaifa J}-ﬁ— haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s / ...... ‘/ ------- Fathah dan alif atau alif” a a dengan garis di atas
Maksurah

G ------------ Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

9 - . dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh

Ju - qala Jgfé -qila
(st -Tama J s2:- yaqilu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Xii



Ta’ marbutah yang hidﬁp atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati ataﬁ mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: a>lb- Talhah

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 3! &2 9, - raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: & _ - rabbana

»

V"d -nuimma.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “JV”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kaia sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang

diikuti oleh qomariyyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : ‘)7-:5‘ — ar-rajulu

-

34l — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh humf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf gomariyah,
kata sandang ditulis terpisah deri kata yag mengikutinya- dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-) |
Contoh: V'Lz'h - al-galamu I _al-jalalu
@J-f-s\ - al-badi‘u
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan .dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
{omw - syai’un <o - umirtu

¢ ¢} - an-nav’u O 34U - ta’khuzina
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,

‘ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harkat vang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya,
Contoh:

) N g 4h a0 o 4 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innaliaha lahuwa khairur- razigin
OV 5l J:Q\ \jéj“é - Fa *aufi ai kaila wa al mizana atau

Fa *auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

J s t)?\ Lezls 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul
u,.:\.:.U pPy S J}i E)‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf Kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau | penulisan itu disatukan



dengan kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

&

J ¥ & -nasiun minallahi wa fathun qorib

&

-

P s

\;.:a.?f‘ﬁs al . - 1illahi al-maru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut al-Qur’an Nabi Muhammad diutus Allah untuk
semua golongan manusia, serta sebagai rahmat bagi
seluruh alam. Hal ini pula yang menjadikan hadis Nabi
sebagai sumber hukum yang ke-2 sételah al-Qur’an. Hadis
Nabi selain sebagai -suri tauladan manusia juga sebagai
ajaran Islam yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-
hari serta merupakan penerapan ajaran Islam secara
faktual dan ideal. Sebab pribadi Nabi SAW. adalah
manifestasi dari al-Qur’an yang ditafsirkan untuk semua
manusia.

Untuk memahami hadis Nabi perlu dilihat kapasitas
Nabi Muhammad SAW. tatkala mengeluarkan hadis tersebut.
Sebab kapasitas Nabi Muhammad sebagai Rasulullah dalam
kehidupannya ldibatasi oleh tempat dan waktu serta
dibatasi oleh beberapa hal.VSelain sebagai Rasulullah
Nabi Muhammad Jjuga dinyatakan sebagai manusia piasa,?’

dan berperan dalam beberapa fungsi antara lain sebagai

! 31-Qur’an surat Ali Imran 144 dan surat al-Kahfi ayat 110



kepala negara,2 pemimpin masyarakat, panglima

perang,-hakim,3 dan pribadi.'Dari beberapa fungsi Nabi
tersebut hadis Nabi harus dipahami dengan sifat

universal, temporal dan lokal, serta disesuaikan dengan

peran Nabi tatkala hadis itu terjadiﬁ Hadis Nabi juga
perlu dipahami dan diterapkan secara tekstual dan .
kontekstual.

Pemahaman secara tekstual dilakukan apabila suatu
hadis sudah dihubungkan dengan berbagai hal yang
berkaitan dengan hadis tersebut tetap menuntut
pemahaman yang sesual dengan apa yang tertulis
dalam hadis tersebut. Sedangkan pemahaman
kontekstual dilakukan Jjika “dibalik™ teks suatu
hadis Nabil SAW, ada petunjuk kuat yang mengharusxan
hadis tersebut dipahami dan diterapkan tidak

sebagaimana yang tersurat (tekstual).5

Pemahaman dan penerapan hadis secara tekstual

banyak dilakukan oleh golongan Salafi.® Golongan ini

ingin mewujudkan ajaran Islam sebagaimana seperti yang

? syuhudi Ismail, Hadis.Nabi yang Tekstual dan Kontekstual
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h.4, diambil dari W.Montgomery
Watt dalam buku sejarah Nabi Muhammad dengan judul yang membedakan
fungsi Nabi sebagal Rasulullah dan sebagai kepala negara. Lebih
lanjut lihat karya tersebut, Muhammad Prophet and Statesmen
(London:0xford University press, 19€9).

3 Ibid, h.4 diambil dari Philip K. Hitti, History Of The
Arab (London : The Mac Millan Press, Ltd, 1974), hal. 139

¢ Ibid,.
5 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi SAW,

antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, terjemah Muhammad Bagir
(Bandung : Mizan, 1998), cetakan ke- 5, h.9

® John L. Episto (Ed), The Oxford Encyclopedia Of The Modern
Islamic World (New York : Oxford University Press, 1996), p. 204



dikehendaki pembawanya yaitu Muﬁamﬁad SAW. dan ingin
menghidupkan kembali ajaran-ajaran Islam yang bersumber
kepada pada al-Qurfan dan hadis, serta mengamalkan
ajaran-ajaran tersebut sesuai dengan pemahaman
Rasulullah SAW. dan para sahabatnya. Termasuk gerakan
Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah yang didirikan oleh
Ja‘far Umar Thalib di Yogyakarta.

Pemahaman mereka térhédap hadis Nabi SAW. sangat
tekstual. Hal ini disebabkan o©oleh pemahaman mereka
terhadap pengertian salafi, Ahl as-Sunnah ‘dan al-
Jama™ah yang tidak saja merupakan nama dari gerakan ini
melainkan juga paham yvang mereka anut untuk
melaksanakan ajaran Islam.

Salafi  Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah Dberbeda
pendapat terhadap pengertian salafi, ahl as-Sunnah dan
al-Jama*ah dengan kelompok Islam lain yang beraliran
Ahl as-Sunnah wa al-Jama™¥ah. Menurut Salafi Ahl as-
Sunnah wa al-Jama %ah pengertian salafi adalah umat
Islam yang berpegang pada al-Qur'an dan Sunnah Nabi
SAW. serta mengikuti Jjejak para al-Salaf alﬁgﬁiﬁ yang

terdiri dari para Sahabat, tabi'in serta tabi %in- tabi “in



termasuk imam keempat mazhab.’ Tetapi mereka tidak mau
ber mazhab kepada pendapat perseorangan karena menurut

mereka ber mazhab kepada perseorangan bisa menutup hati

seseorang pada kebenaran.®

Terhadap pengertian ahl as-Sunnah wa al-Jama®ah
mereka tidak sepakat dengan pendapat yang menyatakan
bahwa asal mula ahl as—Suﬁnah wa al-Jama *ah adalah dari.

Abu Hasan al-Asy’ari dan Abu Mansur al-Maturidi seperti

yang dipahami oleh NU.? Mereka berpendapat bahwa ahl
as-Sunnah wa al-Jama ®ah bukanlah sebagai suatu aliran

dalam Islam vyaitu orang-orang yang mengikutil mazhab

yang berhaluan ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah' seperti
yvang banyak dipanami orang, tetapi ahl as-Sunnah wa al-
Jama¥ah adalah orang-orang yang sepakat berpegang teguh

dengan kebenaran yang pasti seperti yang tertera dalam

al-Qur’an dan Hadis.11

Sabaruddin dkk, “Faham Keagamaan dan Perilaku Politik
Salafiyah Ahlussunnah Wal Jama‘ah”, Jurnal Penelitian Agama, No.
26 TH. IX September-Desember 2000, h. 56

® 1bid, h.59

® Kacung Marijan, Quovadis NU Setelah Kemballi ke Khittah
1926, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1992), h.21

10 ygarun Nasutioan, Teologi Islam Alirén—aliran Sejarah
Analisa Perkandingan (Jakarta: Ul Press, 1986), h.4

11 gabaruddin dkk, Op.Cit, h.67; dikutip dari majalah Salafy
Edisi I, Tahun 1995, h.14



Berdasarkan pengertiah salafi, ahl as-Sunnah dan
al-Jama®¥ah tersebut pemahaman mereka terhadap hadis
Nabi SAW. sangat tekstualis dan apa adanya tanpa ada
interpretasi lain. Pemahaman mereka terhadap hadis
dengan model tekstualis tersebut berdampak pada cara
hidup mereka sehari-hari. Mereka selalu berupavya agar
semua sunnah-sunnah yang dilakukan Rasulullah SAW. dan
para sahabatnya dalam khidupan sehari-hari juga mereka

12
lakukan.

Termasuk cara Dberpakian, para wanita Salafi Ahl
as-Sunnah wa al-Jama®ah Yogyakarta dalam berpakaian
keseharian berbeda dengan cara berpakaian para wanita
muslimah umumnya di daerah Yogyakarta bahkan di
Indonesia. Pakaian vyang mereka pakai adalah pakaian
muslimah vyang berwarna gelap dan menutup seluruh
anggota tubuh kecuali mata dan telapak tangan. Namun
demikian banyak di antara mereka yang mengenakan cadar
(penutup wajah) sehingga kelihatan matanya saja, dan
ada juga yang menutup seluruh wajahnya sampail tidak
kelihatan seluruh tubuhnya. Hal ini mereka lakukan

karena ingin menerapkan sunnah Nabi terutama sunnah

12 gabaruddin dkk, Op.Cit, h. 8



Nabi mengenai kéistimewaan istri-istri Rasulullah dari
cara berpakaian.

Cara berpakaian wanaita-wanita Salafi Ahl as-
Sunnah wa al-Jama®ah ini tidak 1lazim dipakai oleh
wanita muslimah di Indonesia. Termasuk cara berpakaian
wanita-wanita muslimah dari kalangan NU yang mengaku
dirinya berpaham Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah. Sehingga
seringkali mereka dianggap sebagai simbol ’“islam
ekstrem” oleh 'sebagian umat Islam vyang ada di
Indonesia. Sebenarnya paham Salafi Ahlvas—Sunnah wa al-
Jama‘ah yang bagaimakah yang diterapkan oleh kelompok
ini dalam memahami hadis Nabi SAW. khususnya hadis-
hadis tentang cara berpakaian istri-istri Nabi SAW.,
sehingga dalam berpakaian mereka Dberbeda dengan
kelompok Islam lain yang sama-sama mengaku beraliran

Ahl as-Sunnah wa al-Jama¥ah menarik untuk dikaji.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan pokok permasalahan vyang akan dijadikan
landasan dalam pembahasan skripsi ini yaitu:
1. Bagaimana konsep Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah dalam

memahami hadis Nabi SAW.?



2.Bagaiﬁana pandangan gerakan Salafi Ahl as-Sunnah
wa al-Jama ®ah terhadap hadis-hadis Nabi SAW.
khususnya hadis-hadis tentang cara berpakaian
istri-istri Nabi SAW.?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui konsep Ahl as-Sunnah wa al-
Jama %ah dalam memahami hadis Nabi SAW.

b. Untuk mengetahui pandangan gerakan 8alafi Ahl
as-Sunnah wa al-Jama*ah terhadap hadis-hacis
cara berpakaian istri-istri Nabi SAW.

2. Kegunaan

a. Diharapkan mempunyai nilai akademik disamping
untuk menambah pengetahuan penulis

b. Diharapkan mempunyai nilai sosial bagi mereka
yvang ingin tahu lebih dalam tentang pemahaman
hadis Nabi oleh gerakan Salafi Ahl as-Sunnah wa
al-Jama *ah khususnya hadis-hadis tentang cara

berpakaian istri-istri Nabi SAW.

D. Tinjauan Pustaka
Pemahaman kaum Salafi tentang cara Dberpakaian

wanita muslimah yang dinisbahkan kepada cara berpakaian



istri-istri Nabi SAW. dikemukakan secara panjang lebar
dalam  buku berjudul Jilbab al-Mar’ah aé—&glihah
karangan Muhammad Nasriuddin al-Albani. Buku ini
membahas tentang cara berpakalan wanita muslimah
menurut pemahaman salafi yang peraliran Ahl as-Sunnah
wa al-Jama®ah, dalam buku ini dibahas secara terperinci
hadis-hadis tentang cara perpakaian wanita muslimah
yang mencankup delapan syarat pakaian wanita muslimah.
Buku ini menjadi landasan penulis untuk mencari hadis-
hadis yang mereka anggap sebagai syarat cara berpakaian
wanita muslimah. Dan menjadi landasan penulis untuk
memahami kerangka berpikir mereka dalam memahami hadis
Nabi SAW., Sebab buku ini menjadi rujukan gerakan
Salafi Ahl as-Sunnah wa al—Jamaﬁah untuk menfatwakan
cara berpakaian wanita muslimah. Dalam buku ini hanya
dikemukakan syarat-syarat berpakaian wanita muslimah
perdasarkan dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Nabi SAW.
menurut pemahman mereka. Sedangkan bagaimana konsep
salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama $ah khususnya Ahl as-
Sunnah wa al-Jama ‘ah pimpinan Ja’far Umar Talib dalam
memahami hadis Nabi SAW. tidak dibahas dalam buku ini.
Pembahasan secara panjang lebar di sekitar dunia

wanita telah banyak pula dibahas dalam kitab-kitab figh



maupun hadis. Misalnya Figh Wanita karangan Ibrahim
Muhammad al-Jamal yang diterjemahkan.oleh Ashari Umar
Sitanggul. Dalam buku ini dikemukakan secara panjang
lebar permasalahan seputar dunia wanita yang ditinjau
dari segi figh yang ada kaitannya dengan aurat wanita.
Pembahasan dalam buku ini hanya disekitar masalah figih
yang berhubungan dengan wanita dan tidak ada pembahasan
yvang spesifik fentang cara berpakaian wanita muslimah.
Sedangkan penelitian-penelitian lapangan terhadap
gerakan Salafi yang pernah “dilakukan di Yogyakarta
adalah Gerakan Reformasi Islam at-Turats di desa Sawo,
Wirokerten Yogyakarta oleh Sabaruddin tahun 1998, dalam
penelitian ini Sabaruddin mendeskripsikan arah dan
Revivalisasi Islam vyang dilakukan oleh Jamggah at-
Turats al-Islami di Yogyakarta, faktor-faktor vyang
mendorong kemuniculannya, konsep Salafiyah yang
dikembangkan, serta pengaruhnya terhadap pola perilaku
dan perilaku sosial keagamaan dari para tékoh dan
pendukungnya. Penelitian ini merupakan tesis Sabaruddin
di S2 UGM untuk program Sosioclogi Agama. Jama¥ah salafi
yang diteliti oleh Sabaruddin ini masih ada kaitanya

dengan salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama %ah pimpinan

Ja’ far Umar Talib bahkan merupakan “embrio” dari salafi
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Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah pimpinan Ja’far Umaf Talig,
namun dalam penelitian ini tidak dibahas bagaimana
pandangan mereka dalam memahami hadis-hadis Nabi SAW.

Paham keagamaan dan perilaku politik Salafiyah Ahl
as-Sunnah wa al-Jama®h oleh Sabaruddin dkk. Dalam
penelitian ini dibahas secara mendalam tentang Salafi
Ahl as-Sunnah wa al-Jama®ah pimpinan Ja’ far Umar Talib
dari sisi historis dan bagaimana paham kcagamaan yang
dianut, penelitian ini juga merupakan acuan penulis
untuk mengetahui sejarah dan perkembangan salafi Ahl
as-Sunnah wa al-Jama *ah. Namun penelitian ini lebih
terfokuskan pada penelitian di seputar Lasykar Jihad
yang merupakan “action” dari gerakan Salafi Ahl as-
Sunnah wa al-Jama ®ah. Dan bagaimana pandangan mereka
terhadap hadis Nabi SAW. khususnya hadis-hadis tentang
cara berpakaian istri-istri Nabi SAW. tidak dibahas
pada penelitian ini.

Pola Pendidikan Kaum Salafiyah di Yogyakarta
berupa laporan penelitian individual yang ditulis oleh
Ahzab Muttaqgin. Dalam penelitian ini Ahzab Muttagin
menjelaskan tentang tradisi pendidikan Jama¥ah at-
Turats kaum Salafi di Desa Sawo Wirokenten, Yogyakarta.

Penelitian ini mengungkap pola pendidikan kaum Salafi
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di wilayah te:sebut, yang ﬁ@rupakan.pendidikan Islam
yang' didasarkan pada cita-cita hidup seperti zaman
Rasulullah SAW dan pefnah dipraktekkan dalam pendidikan
al—Salafal—ﬁﬁib. Menurutnya perilaku pendidikan Salafi
adalah sesuai dengan doktrin tradisi salaf beberapa
abad lalu yang ditanamkan kepada peserta santri melaiui
proses pendidikan. Dan pola pendidikan itu terkait
dengaﬁ idiologi dan cita-cita masyarakat islam yang di
dambakan oleh kaum sufi. Penelitian ini banyak membahas
tentang makna salafi. Tetapi penelitian 1ini tidak
membahas bagaimana pandangan Szlafil Ahl‘ as-Sunnah wa
al-Jama *ah terhadap hadis Nabi SAW.

Model Dakwah Jama®ah Tabligh tahun 1999 dilakukan
oleh Tasman dkk. Fokus kajian 1ini berkenaan dengan
metode-metode dakwah yang digunakan oleh jamQVEh
tabligh di Yogyakarta dalam melakukan dakwahnya.
Jama éah tabligh merupakan Jama “ah yvang Jjuga beraliran
salafi sehingga penelitian ini banyak mengupas makna
salafi. Sedangkan pembahasan mengenai pandangan gerakan
Salafi Ahl as-Sunnah wa al—Jamdfﬂlterhadap hadis-hadis
tentang cara berpakaian istri—istri Nabi SAW. tidak

dibahas dalam penelitian ini.
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Muhammad al-Ghazali .dalam bukunya as-Sunnah an-
Nabawiyah Baina al-Qur‘an wal Hadis yang diterjemahkan
oleh Muhammad. Bagir yang membahas cadar 'dalanl salah
satu babnya. Menurutnya memakali cadar bukanlah suatu
ketetapan vyang disyariatkan oleh agama, melairkan
hanyalah sebuah tradisi dan budaya Arab. Muhammad al-
Ghazali memahami lain tentang hadis-hadis yang
berkaitan dengan cadar yang diﬁisbahkan‘ pada cara
berpakaian istri—istri»Nabi SAW. tidak sebagaimana yang
dipahami oleh Muhammad Nasriuddin al-Albani. Namun
pembahasan mengenal pandangan gerakan Salafi Ahl as-
Sunnah wa al-Jama ®ah terhadap hadis-hadis tentang cara
berpakaian istri-istri Nabi SAW. tidak dibahas dalam

buku ini.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat diskriptif kualitatif,
yaitu suatu penelitian yang menggambarkan secara jelas
dan runtut apa dan siapa Salafi Ahl as-Sunnah wa al-
Jama ‘ah dan bagaimanakah pandangan mereka terhadap
hadis-hadis Nabi SAW. khususnya hadis-hadis tentang
cara berpakaian istri-istri Nabi SAW. yang didukung

dengan data-data yang berkualitas. Data-data tersebut
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dibagi dalam data primer dén data sekunder, data primer
didapat dari majalah salafi dan wawancara dengan
pengurus Salafi Ahl as-Sunnah wa al—Jama7éh, sedangkan
data sekunder berasal dari penelitian-penelitian
tentang Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama “ah yang sudah
pernah dilakukan dan sumber-sumber lain vang
berhubungan dengan penelitian 1ini. Adapun data-data
tersebut dikumpulkan dengan menggunakan tehnik:‘
1. Observasi (pengamatan)
Observasi ini dilakukan baik secara langsung maupul
tidak 1langsung, artinya dalam melakukan pengamatan
tersebut terkadang penulis mengikuti secara langsung
Ta’lim (pengajian) vyang dilakukan oleh Salafi yang
bertempat di Yogyakarta. Sedangkan observasi tidak
langsung yaitu penulis berusaha mengamati jamg‘ah
Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama %ah tanpa melakukan
kontak langsung dengan anggotanya. Hasil dari
observasi ini untuk menganalisis data yang penulis
peroleh.
2. Wawancara
Teknik wawancara penulis lakukan dengan cara
mewawancarai para pengurus dan anggota Salafi Ahl

as-Sunnah wa al-Jama*ah baik secara langsung maupun
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tidak langsung untuk memperoleh informasi vyang
dibutuhkan. Wawancara ini penulis lakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur penulis lakukan kepada para pengurus
Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama %ah dan wawancara
tidak terstruktur penulis lakukan kepada para
anggota Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama‘ah.

Studi Dokumentasi

Metode ini merupakan metode pengumpulan data yang
bersifat dokumenter." Studi ini penulis lakukan
untuk memperoleh informasi yang akurat, dengan
melakukan kajian terhadap majalah, buku-buku maupun
hasil penelitian yang telah dilakukan yang terkait
dengan tema penelitian ini.

Adapun data yang telah terkumpul dianalisa dan

diolah secara kualitatif. Penerapan metode analisis ini

mengikuti metode yang digunakan oleh Sabaruddin dkk

dalam penelitiannya yang berjudul - Faham Keagamaan dan

Perilaku Politik Salafiyah Ahl as-Sunnah wa al-Jama ‘ah.

sesuai dengan apa vang dianjurkan oleh -Earl R Babbie

dalam bukunya The Practice of Social Research (1997)

yaitu:

B Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat
(Jakarta : PT. Gramedia, 1997), h. 63
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a) Analisis data dilakukan secara jalin
menjalin dengan proses pengamatan.

b) Berusaha menemukan persamaan dan. perbedaan
berkenaan dengan fenomena sosial yang
diamati.

Membentuk klasifikasi fenomena soslal yang

@]

diamati.
d) Mengevaluasi secara teoritis untuk

menghasilkan kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar, penyusunan skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian yaitu: Pendahuluan, isi dan
penutup. Ketiga bagian tersebut kemudian dikembangkan
menijadi bab-bab. Masing-masing bab terdiri dari
beberapa kajian yang secara logis saling berhubungan
dan merupakan suatu kebulatan.

Bab I adalah pendahuluan vyang Dberisi latar
belakang masalah, vyang menggambarkan latar belakang
penulis dalam memilih Jjudul skripsi, kegunaan
penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian
serta tujuan éenelitian. Telaah pustaka untuk memberi
penjelasan di mana posisi penulis dalam hal ini di mana

letak kebaruan penelitian ini. Metode penelitian untuk
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menjelaskan dengan . cara apa penulis melakugan
penelitian ini dan langkah-langkah apa yang diiakukaﬁ;
Bab II sebagai pengetahuan untuk memahami gerakan
Salafi  Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah, maka perlu
dipaparkan mengenai pengertian Salafi, Ahl as-Sunnah
dan al—Jama{ah yang masing-masing meliputl pengertian
dari segi bahasa dan istilah.serta perbedaan pandangan
tentang pengertian tersebut, perbedaan paham Ahl as-

Sunnah wa al-Jama‘ah, sejarah dan Perkembangan Salafi

‘ah yang meliputi sejarah

Ahl as-Sunnah wa al-Jama
berdirinya, latar belakang | berdirinva, dan
perkembanganya, karateristik salafi Ahl as-Sunnah wa
al—Jamaﬂéh, serta metode salafi Ahl as-Sunnah wa al-
Jama *ah daiam memahami dan mengamalkan ajaran Islam.
Bab I1T membahas hadis-hadis tentang cara
berpakaian istri—istri Nabi SAW. dimulai metode Salafi
Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah dalam memahami hadis-hadis
Nabi SAW., analisa dalil-dalil yang digunakan untuk
menentukan syarat berpakaian wanita muslimah dan
analisa paﬁdangan Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama%ah

dalam memahami hadis-hadis tentang cara berpakaian

istri-istri Nabi SAW.
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Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan
dari pembéhasan mengenai pemahaman hadis-hadis tentang
cara berpakailan istri-istri Nabi SAW. menurut gerakan
Salafi Ahl as-Sunnah wa al-Jama *ah. Bab ini berisi pula

saran—-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Perbedaan pemahaman terhadap makna ahl as-Sunnah
wa al-Jamaah ternyaca menyebabkan perbedaan dalam
memahami dan mengamalkan ajaran Islam khususnya dalam
hal memahami dan mengamalkan hadis-hadis Nabi SAW. Ahl
as-Sunnah wa al-Jama ‘ah yang dipahami oleh sebagian
besar umat Islam selaiﬁ Salafi Ahl as-Sunnah al-Jama‘ah .
dalam memahami dan mengamalkan hadis Nabi  SAW.
Menggunakan interpretasi dan diterapkan secara tekstual
maupun kontekstual, sedangkan Salafi Ahl as-Sunnah al-
Jama‘ah adalah termasuk kategori salafi Klasik dan pra
modern vyang banyak menyandarkan pendapatnya kepada
Ahmad ibn Hanbal, Ibn Taimiyah, dan ‘Abdul Wahhab.
Pemahaman hadis yang mereka lakukan secara tekstualis,
sehingga dalil-dalil mengenai cara berpakaian istri-
istri Nabi SAW. mereka terapkan apa adanya tanpa
disertai interpretasi lain. Unﬁuk itu pakaian
keseharian para wanita gerakan Salafi Ahl as-Sunnah wa
al-Jama‘ah seperti dalam  hadis-hadis yang telah
disebutkan. Mereka memakai Jjenis pakaian yang longgar,

berwarna gelap, serta ada sebagian yang memakai cadar.
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B. Saran-saran

Perbedaan céfa peﬁahaman hadis Nabi SAW. di satu
sisi Dberdampak positif yaitu memperkaya hasanah
intelektual Islam, namun di sisi lain juga berdampak
negatif jika antara satu kelompok dengan kelompok lain
yang berbeda pendapat mengklaim dirinya-lah yang paling
benar. AMaka dari itu perlu di lakukan pembinaan-
pembinaan terhadap kelompok-kelompok Iélam yang ada di
Indonesia agar ketegangah"ketegangan antar kelompck
sebagai akibat dari perbedaan paham dapat diatasi.

 Peran méjlis ulama Indonesia (MUI) sebagai wadah
dari semua kelompok-kelompok dan ormas-ormas Islam yang
ada di Indonesia perlu diperjelas lagi dan Dbanyak
mencurahkan perhatian pada masalah ini, sebab selama
ini MUI justru banyak berkecimpung di dunia politik dan

tidak mengurusi umatnya.
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